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<div style="text-align: justify;">Tuberkul osis adalah salah satu penyakit menular yang menyebabkan angka
kesakitan dan kematian yang tinggi dengan menjadi 10 penyakit mematikan di dunia tahun 2015. Menurut
laporan WHO tahun 2017, di tingkat global diperkirakan 10,4 juta kasus TB baru. Sedangkan di Indonesia
ditemukan jumlah kasus baru TB paru sebanyak 425.089 kasus. Jumlah yang tertinggi dilaporkan berada di
provins Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah dengan presentase 43% dari seluruh Propinsi. Jumlah
kasus di Kabupaten Bogor sebanyak 8.099 orang. Angka penemuan penderita TB Paru BTA (+) tahun 2017
sebanyak 3.861 orang (73,88%). Sedangkan untuk angka kesembuhan penderita TB paru BTA (+) di
Puskesmas dan rumah sakit Kabupaten Bogor terus mengalami penurunan dari tahun 2015 sebesar 97%
hingga tahun 2018 (Triwulan 2) sebesar 82%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi program penanggulangan TB Paru di Puskesmas Wilayah Kabupaten Bogor Tahun 2020
mulai dari komponen input, proses maupun outputnya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam (indepth interview), observasi dan telaah dokumen.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juli 2020. Pengambilan data dilakukan di 6 Puskesmas di wilayah
kabupaten Bogor dan Dinas Kesehatan K abupaten Bogor. Jumlah informan adalah 25 orang yang terdiri dari
6 Kepala Puskesmas, 6 petugas TB, 6 petugas laboratorium, 6 petugas promkes dan 1 orang wasor TB di
Dinas Kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka penemuan kasus Puskesmas Sukaraja dan
Puskesmas Ciburayut sudah mencapai target yaitu di atas 70%, sedangkan Puskesmas Ciawi, Puskesmas
Cinagara dan Puskesmas Karya mekar belum mencapai target. Untuk angka keberhasilan pengobatan hanya
Puskesmas Cimandala, Puskesmas Sukaraja dan Puskesmas Karyamekar yang sudah mencapai target,
sedangkan Puskesmas Ciburayut, Puskesmas Ciawi dan Puskesmas Cinagara belum mencapai target.
Keberhasilan program TB di Puskesmas Cimandala dan Puskesmas Sukargja didukung oleh SDM dengan
jumlah yang cukup, pendidikan yang sesuai dan terlatih, kemudian sarana dan prasarana yang cukup
memadai, pendanaan yang cukup, sistem informasi yang terintegrasi dan kontinyu, kerjasama lintas program
dan lintas sektor yang baik, serta mangjemen yang baik di Puskesmas. Sedangkan Puskesmas Karya mekar
dan Puskesmas Cinagara belum mencapai target, karena memiliki kendala kurangnya SDM baik jumlah
maupun tenaga terlatih, sarana dan prasarana TB yang kurang memadai, kerjasama lintas sektor yang belum
maksimal, serta belum optimalnya peran promkes dalam memberikan edukasi terhadap masyarakat.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar keberhasilan yang dicapai melaui faktor-faktor pendukungnya
dapat diterapkan bagi Puskesmas-puskemas lain di Kabupaten Bogor.<br /><hr /><p><em>Tuberculosisis
a contagious disease that causes high morbidity and mortality rates and have becoming 10 deadly diseasesin
the world in 2015. WHO have been estimating the total of 10,4 million new TB cases at the global level in
2017. There are 425.089 new TB cases have been found in Indonesia. The largest number of TB cases has
been reported in Jawa Barat, Jawa Timur, and Jawa Tengah which has precentage 43% of all Province. The
TB cases in Kabupaten Bogor is about 8.099 cases. In one year, the number of patients with pulmonary TB
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BTA (+) intheyear of 2017 is 3861 people. At the same time, the number of recovery patients with
pulmonary TB has& nbsp; decreased from 97% (2015) to 82% (the second quarter in 2018). This Research is
intended to ascertain how to implement pulmonary Tuberculosis Disease Countermeasures Program in
Puskesmas on Kabupaten Bogor during 2020. The research encompass in many aspect from input
component until output component. It& rsquo;s use qualitative study with data collection through indepth
interview, observation and review of documentation. The research datais acquired from 6 puskesmas and
Public Health Office in Kabupaten Bogor in range March & ndash; July 2020. The informant consist of 6
Heads of Puskesmas, 6 tuberculosis focal persons, 6 laboratory technicians, 6 promkes officer and 1 wasor
TB in Public Health Office. The result form this research show that Puskesmas Sukarja and Cibaruyut have
met the target at above 70% Suspected Case numbers. Puskesmas Ciawi, Puskesmas Cinagara and
Puskesmas Karya Mekar have not reached the target for case founding. The target of successful rate has
been fulfilled in Puskesmas Cimandala, Puskesmas Sukaraja and Puskesmas Karyamekar, but not yet in
Puskesmas Ciburayut, Puskesmas Ciawi and Puskesmas Cinagara. Puskesmas Cimandala and Puskesmas
Sukargja are quite successful in the TB Programme due to the fulfillment of adequately trained human
resources, adequate infrastructure, sufficient funding, integrated of system information, collaboration on
sectoral program & ndash; cross sectoral and good management in Puskesmas. Puskesmas Karya Mekar and
Puskesmas Cinagara have not reached the target due to insufficient of trained human resource, inadequate
infrastructures, collaboration of cross sector are not optimally implemented and leak education about health
information to the public. The recommendation from this research is that the success achieved through
supporting factors can be applied to the other Puskesmas in Kabupaten Bogor. </em></p></div>



